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ABSTRAK 

 

(Tsulasa Zuhrotun Nisak, 26050120130093. Konsentrasi Saxitoxin pada 

Ikan Tongkol (Euthynnus affinis) dan Ikan Gemi (Echeneis naucrates) di Perairan 

Semarang dalam Hubungannya dengan Harmful Algae. Muslim dan Marlina). 

 

 Harmful algae di perairan selalu dikaitkan dengan adanya zat toksin 

berbahaya bagi ekosistem dan masyarakat pengonsumsi biota laut di sekitarnya. 

Salah satu zat toksin yang dihasilkan dari adanya harmful algae adalah saxitoxin 

(STX) yang berperan atas terjadinya paralytic shellfish poisoning (PSP). Penelitian 

ini bertujuan untuk menentukan konsentrasi STX yang terakumulasi pada ikan 

tongkol (Euthynnus affinis) dan ikan gemi (Echeneis naucrates) di sekitar Perairan 

Semarang akibat ditemukannya harmful algae penghasil STX. Penentuan 

konsentrasi STX dilakukan menggunakan metode Receptor Binding Assay (RBA) 

berlabel tritium [3H]. Hasil akumulasi konsentrasi STX pada jenis ikan tongkol dan 

ikan gemi masing-masing sebesar 13,00±2,00µg/g dan 16,01±2,00µg/g. 

Konsentrasi STX pada ikan tongkol yang lebih rendah daripada ikan gemi 

dikarenakan adanya perbedaan lingkungan hidup dan sumber makanan masing-

masing ikan. Ikan gemi hidup di daerah pesisir sedangkan ikan tongkol hidup di 

perairan lepas sehingga pada habitat hidup ikan tongkol jarang terjadi peningkatan 

nutrien yang menjadi penyebab ditemukannya harmful algae. Beberapa spesies 

harmful algae yang ditemukan ialah, Chaetoceros sp., Bacteriastrum sp., Pseudo-

nitzschia sp., Nitzschia sp., Gonyaulax sp., Thalassiosira sp., Prorocentrum sp., dan 

ditemukan juga harmful algae penghasil STX, yaitu Alexandrium sp.  

 

Kata kunci: Saxitoxin, Euthynnus affinis, Echeneis naucrates, Radionuklida 

Tritium 
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ABSTRACT 

 

(Tsulasa Zuhrotun Nisak, 26050120130093. Saxitoxin Concentration in 

Tuna (Euthynnus affinis) and Gemi Fish (Echeneis naucrates) in Semarang Waters 

in Relation to Harmful Algae. Muslim and Marlina). 

 

Harmful algae in waters is always associated with the presence of harmful 

toxin substances for the ecosystem and the people who consume marine biota in the 

vicinity. One of the toxin substances produced by harmful algae is saxitoxin (STX) 

which plays a role in paralytic shellfish poisoning (PSP). This study aims to 

determine the concentration of STX accumulated in tuna (Euthynnus affinis) and 

gemi fish (Echeneis naucrates) around Semarang Waters due to the presence of 

STX-producing harmful algae. The determination of STX concentration was 

conducted using the [3H] tritium-labeled Receptor Binding Assay (RBA) method. 

The accumulated concentrations of STX in tongkol and gemi fish were 13.00± 

2.00µg/g and 16.01±2.00 µg/g, respectively. STX concentration in tuna is lower 

than gemi fish due to differences in the living environment and food sources of each 

fish. Gemi fish live in coastal areas while tuna live in open waters so that in the 

living habitat of tuna there is rarely an increase in nutrients that cause harmful 

algae to be found. Some of the harmful algae species found were Chaetoceros sp., 

Bacteriastrum sp., Pseudo-nitzschia sp., Nitzschia sp., Gonyaulax sp., 

Thalassiosira sp., Prorocentrum sp., and also found harmful algae producing STX, 

namely Alexandrium sp.  

 

Keywords: Saxitoxin, Euthynnus affinis, Echeneis naucrates, Tritium Radionuclide 
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